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Abstrak 

Guru memiliki peran yang penting selama berjalannya proses pembelajaran di dalam kelas ataupun  di 

sekolah. Guru harus mampu membuat kondisi kelas menjadi kondusif dan lebih aktif atau hidup, serta 

mampu membuat kegiatan belajar lebih menarik serta tidak membosankan. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk 

membantu guru dalam menjelaskan materi dan membantu peserta didik dalam memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru. Media gambar merupakan suatu media pembelajaran yang berbentuk visual, 

berbentuk 2 dimensi media gambar tidak memiliki unsur suara tetapi dapat dinikmati keindahaannya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan media gambar 

terhadap hasil belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar siswa meningkat. metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu sebuah metode yang berpacu pada hasil data dari pretest, 

posttest dan observasi.  

Kata kunci: hasil belajar, media gambar, media pembelajaran 

Abstract 

Teachers have an important role during the learning process in the classroom or at school. Teachers must be able 

to make class conditions conducive and more active or lively, and be able to make learning activities more 

interesting and not boring. Using appropriate learning media in the learning process can help improve student 

learning outcomes. Learning media is a tool used in the teaching and learning process to assist teachers in 

explaining material and helping students understand the material presented by the teacher. Image media is a 

learning medium in visual form, in the form of 2 dimensions, image media does not have sound elements but its 

beauty can be enjoyed. The aim of this research is to determine whether or not there is an influence of the 

application of image media on learning outcomes. In this research, student learning outcomes increased. The 

method used in this research is a quantitative method, namely a method that relies on data results from pretest, 

posttest, and observation. 
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PENDAHULUAN  
Setiap sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah pasti menerapkan 

metode atau media pembelajaran yang berbeda-beda dalam setiap proses belajar 
mengajarnya. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses 
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan 
(guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen pesan itu sendiri yang 
biasanya berupa materi pelajaran (Siregar, 2017). Dalam proses pembelajaran, 
penggunaan metode, pendekatan dan media merupakan suatu hal yang sangat penting. 
Semakin baik metode dan media pembelajaran yang digunakan maka semakin efektif 
juga pencapaian tujuan (anisa fadiyah windi, lisa ainun fusilat, 2020). Berhasil atau 
tidaknya dalam mencapai tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru karena guru tidak 
hanya menyampaikan pelajaran tetapi juga harus bisa membimbing peserta didik baik 
sikap, fisik dan psikisnya(Wulandari et al., 2023). Ketepatan dalam penggunaan metode 
dan media juga merupakan salah satu penentu ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
juga akan berpengaruh pada nilai hasil belajar siswa. 

Saat ini masih banyak seorang pendidik yang belum menggunakan media 
pembelajaran untuk membantu dalam proses belajar mengajar di kelas. Banyak guru 
yang masih menggunakan atau menerapkan metode lama dalam pembelajaran seperti 
contoh yaitu metode ceramah. Metode ini masih sering digunakan di berbagai Tingkat 
Pendidikan baik sekolah dasar maupun sekolah menengah pertama dan sekolah 
menengah atas. Metode ceramah merupakan metode yang memberikan penjelasan 
materi kepada siswa secara lisan, penerapan metode ini tidak menggunakan bantuan 
media pembelajaran apapun tetapi biasanya hanya terpaku pada materi yang ada di 
dalam buku siswa maupun buku guru saja (Tambak, 2014). Metode ini dinilai terlalu 
monoton sehingga dapat membuat siswa merasa bosan saat mengikuti pembelajaran 
didalam kelas apalagi dengan Pelajaran yang cenderung banyak bacaan hal ini membuat 
siswa semakin malas untuk belajar dan membuat siswa sulit berkonsentrasi dalam 
belajar sehingga minat dan hasil belajar peserta didik menurun (Khotimah et al., 2020). 
Maka dalam hal ini diperlukan pembaharuan metode maupun penerapan media 
pembelajaran baru yang sesuai dengan materi serta tujuan pembelajran sehingga minat 
dan hasil belajar siswa dapat meningkat, serta kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
efektif dan menarik serta agar siswa termotivasi dalam belajar (Saputro, 2016).  

Salah satu mata Pelajaran yang banyak terdapat bacaan yaitu pelajaran IPAS, 
IPAS ialah studi terpadu yang membimbing siswa untuk mengembangkan kapasitas 
berpikir kritis dan rasional. Belajar dengan konsep IPAS yakni berusaha untuk 
memberikan pengalaman dan meningkatkan kemampuan (Anggita et al., 2023). Di 
Sekolah Dasar khusunya pada materi kekayaan budaya di Indonesia. Materi ini 
membahas tentang    keberagaman  budaya di Indonesia, seperti yang diketahui bahwa 
budaya di Indonesia ini sangat bermacam-macam mulai dari rumah adat, baju tradisional, 
tarian daerah, senjata tradisional, alat musik tradisional dan masih banyak lagi. Negara 
Indonesia sendiri pada tahun 2023 mengalami pemekaran menjadi 38 provinsi yang 
tersebar dari sabang sampai merauke Hal ini juga membuat  keberagaman budaya 
semakin meningkat, oleh karena itu dalam mempelajari kekayaan budaya di Indonesia 
tidak hanya terpaku pada bacaan saja tetapi harus menggunakan bantuan media 
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pembelajaran agar siswa dapat mudah memahami dan mengingat serta mengetahui 
bentuk-bentuk dari keberagaman tersebut.  

Media pembelajaran merupakan sebuah alat bantu yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar   untuk membantu guru dalam menjelaskan materi dan membantu 
peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru (Arsyad azhar 
2014). Sadiman (1996:30), menyatakan bahwa kelebihan media  pembelajaran adalah 
sifatnya konkrit, gambar dapat mengatasi ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan 
pengamatan, memperjelas suatu masalah sehingga dapat mencegah/membetulkan 
kesalahpahaman. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar peserta didik, menentukan keberhasilan belajar yang 
maksimal, sehingga dapat membuat peserta didik dapat lebih aktif fisik maupun psikis 
serta dapat memaksimalkan seluruh indra siswa. Sebagai alat bantu dalam pembelajaran, 
media mempunyai fungsi melancarkan tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini 
dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media 
mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama 
(Alawia, 2019). Dalam memilih, menyiapkan dan merancang media belajar, fasilitator 
perlu menguasai beberapa hal, yaitu: jenis media, fungsi media, cara membuat, dan cara 
kerjanya (Primaningtyas, 2018) 

Dengan melihat dan memperhatikan kendala serta fenomena yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, maka peneliti mencoba untuk mencari 
Solusi dan strategi yang tepat untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik 
pada materi kekayaan budaya di Indonesia. Hasil belajar merupakan kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pembelajaran proses penilaian hasil belajar dapat 
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajarannya (Ningrum et al., 2012). Cara yang dilakukan peneliti yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran, peneliti memilih media gambar untuk menarik minat 
belajar siswa. Dalam pembelajaran IPS penggunaan media dirasakan dan 
mensimulasikan berbagai contoh. Penggunaan media gambar dalam menjelaskan 
permasalahan sosial secara bersama-sama. Selain permasalahan terselesaikan, 
penggunaan media gambar mampu menjalin kebersamaan dan interaksi sosial antara 
sesama siswa (Alidawati, 2019). Media gambar dibuat sekreatif dan semenarik mungkin 
untuk menunjang kegiatan belajar siswa. Media gambar merupakan suatu media 
pembelajaran yang berbentuk visual, berbentuk 2 dimensi media gambar tidak memiliki 
unsur suara tetapi dapat dinikmati keindahaannya. Media gambar dibuat sebagus 
mungkin serta berkaitan dengan materi yang disampaikan. Pada proses penerapan 
media gambar ini perlu dilakukan refleksi terlebih dahulu oleh guru untuk membangun 
semangat belajar peserta didik melalui kegiatan diskusi maupun kuis sebelum memulai 
pembelajaran. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 
pembelajaran dengan menggunakan bantuan media gambar. 

Media gambar yang digunakan oleh peneliti merupakan gambar kekayaan 
budaya Indonesia yaitu  beberapa contoh gambar rumah adat, pakaian tradisional, 
contoh alat musik tradisional, senjata tradisional dan beberapa contoh tarian daerah 
yang ada di Indonesia, kemudian gambar ini di tempelkan pada sebuah karton tebal yang 
kemudian dihias semenarik mungkin. Hal ini dapat menarik perhatian siswa dan 
mengetahui bentuk-bentuk keragamaan budaya secara langsung tidak     hanya dalam 
segi teoritis saja. Sehingga dengan penerapan media gambar tersebut dapat 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada materi kekayaan budaya 
Indonesia di SDN Pakel. Selain itu penggunaan media gambar dalam pembelajaran ini 
juga diharapkan mampu untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Berpacu pada penelitan terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh (Ilham & 
Desinatalia, 2022) dan juga (Aka et al., 2023) tentang penerapan media gambar pada 
proses pembelajaran, maka penelitian ini menerapkan media gambar pada materi 
kekayaan budaya Indonesia kelas IV dengan lokasi penelitian di SDN Pakel Trenggalek 
yang belum pernah dilaksanakan sebelumnya. Penelitian terdahulu menerapkan media 
gambar pada mata Pelajaran IPA dan juga pada mata Pelajaran Bahasa Arab dan juga 
menerapkannya di Tingkat sd kelas V dan juga Tingkat SMP. Penelitian terdahulu juga 
menggunakan penelitian Tindakan kelas sehingga ini sangat berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai acuan 
dalam pembuatan jurnal ini. Alasan peneliti menggunakan media gambar adalah media 
ini adalah sebagai alat bantu belajar siswa dalam memahami dan mengetahui keragaman 
budaya Indonesia, siswa juga dapat menjadi lebih aktif serta lebih menarik untuk 
mendengarkan penjelasan dari guru. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif. 
Data penelitian kuantitatif adalah data-data yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk 
angka yang diperoleh dari lapangan, atau dapat disebut juga data-data kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dengan mengubah nilai-nilai kualitatif 
menjadi nilai-nilai kuantitatif (Habib Zainuri, et al., 2024). Design yang di gunakan yaitu 
design eksperimen semu ( quasi experimental) dengan rancangan yang digunakan yaitu 
one group pre-test post-test design (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini populasi yang 
di ambil adalah siswa kelas IV SDN Pakel trenggalek, serta sampel yang digunakan yaitu 
seluruh siswa kelas IV sebanyak 23 siswa. Tahap pengambilan atau pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan soal pre-test postest dan juga  
observasi. Peneliti menggunakan 20 soal pilihan ganda dengan setiap nomornya bernilai 
5 poin untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi kekayaan budaya Indonesia 
dengan menerapkan   media pembelajaran gambar. dalam penelitian ini Teknis analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis sederhana dengan menggunakan 
uji Wilcoxon yang berpacu pada hasil analisis pretest dan postest dengan menggunakan 
bantuan SPSS 23.0 For windows. Media gambar yang digunakan oleh peneliti berupa 
beberapa contoh gambar dari rumah adat, pakaian tradisional dari beberapa wilayah di 
Indonesia, alat musik tradisional, senjata tradisional dan beberapa contoh tarian daerah 
yang kemudian di tempelkan di kertas karton tebal dengan menggunakan sterofoam dan 
dihiasi dengan kertas origami agar lebih menarik media gambar ini dikreasikan sebagus 
mungkin agar siswa dapat tertarik serta pembelajaran menjadi lebih efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil yang tercantum di jurnal ini merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Berikut merupakan tabel jumlah siswa di kelas IV SDN Pakel Trenggalek 
dan juga tabel hasil pretest siswa kelas IV: 

Tabel 1 Tabel Jumlah Siswa 

No Jenis Kelamin Jumlah 
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1. Laki-laki 9 

2. Perempuan 14 

Jumlah 23 

 

Tabel 2 Nilai Pretest Siswa 

Nama Pretest 

Adit 55 

Afiya 60 

ainul 70 

Anidicta 60 

Anggi 60 

Arina 60 

ayu sella 55 

Azzahra 60 

Bambang 65 

Kevin 60 

Faida 65 

Hanesa 55 

Keysha 60 

Lalita 55 

Nabila 65 

Nisa 60 

Ozila 50 

Panggih 65 

Rendy 60 

Reyhan 55 

Selvia 70 

Septa 60 

Lutfiana 50 
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Tabel dibawah merupakan tabel hasil posttest yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai siswa setelah menggunakan media gambar, serta untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan nilai antara sebelum dan sesudah menerapkan media gambar. 

Tabel 3 tabel hasil Posttest 

Nama Hasil posttes 

Adit 65 

Afiya 75 

ainul 85 

Anidicta 70 

Anggi 75 

Arina 80 

ayu sella 70 

Azzahra 70 

Bambang 80 

Kevin 80 

Faida 85 

Hanesa 75 

Keysha 75 

Lalita 75 

Lutfiana 70 

Nabila 80 

Nisa 85 

Ozila 75 

Panggih 80 

Rendy 80 

Reyhan 75 

Selvia 95 

Septa 85 

Pembahasan 

Pemilihan media pembelajaran yang diterapkan perlu memperhatikan hal-hal 
berikut seperti : 
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1. Kesesuainan penggunaan media dengan materi yang diajarkan. 

2. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 

3. Kemudahan memperoleh media pembelajaran yang akan digunakan 

4. Keterampilan dan penguasaan terhadap media yang akan digunakan 

5. Keefektifan dan keefesienan dari media yang di gunakan 

6. Sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 

 Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari segi hasil. Asumsi dasar ialah proses 
pembelajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. Ada korelasi 
antara proses pembelajaran dengan hasil yang dicapai. Makin besar usaha untuk 
menciptakan kondisi proses pembelajaran, makin tinggi pula hasil atau produk dari 
pembelajaran tersebut (Suci et al., 2020). 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas IV SDN Pakel 
trenggalek tentang proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar melalui uji 
soal pretest dan posttest serta dengan observasi pada mata Pelajaran IPAS materi 
kekayaan budaya Indonesia, maka Langkah pertama dalam proses pembelajaran 
sebelum penerapan media di lakukan uji pretest yang digunakan untuk mengetahui 
Tingkat kefahaman siswa terhadap materi, menggolongkan kemampuan siswa serta 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
sebelumnya yang diterapkan oleh guru di sekolah tersebut/ sebelum menggunakan 
media pembelajaran. sebelum memulai kegiatan pretest dilakukan kegiatan ice breaking 
terlebih dahulu kemudian guru membagikan lembar soal dan membacakan peraturan 
atau Langkah-langkan dalam mengerjakan soal guru memberikan waktu selama kurang 
lebih 15 menit untuk siswa mengerjakan 20 soal waktu tersebut di peroleh atas 
kesepakatan bersama. Setelah selesai mengerjakan siswa mengumpulkan hasil 
jawabannya di depan. Kemudian hasil pretest ini digunakan bisa digunakan untuk 
perbandingan nilai sebelum dan sesudah penggunaan media gambar terhadap hasil 
belajar siswa. 

Dilihat dari nilai KKM yang telah ditetapkan di SDN Pakel yakni sebesar 60 maka 
Setelah dilakukannya pretest diketahui nilai-nilai dari siswa kelas IV bahwa yang 
memenuhi KKM adalah sebanyak 16 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 62,5%. Serta 
untuk rata-rata keseluruhan nilai dari 23 siswa adalah sebesar 60%. Dari hasil pretest 
yang telah dilakukan, kemudian siswa dapat digolongkan berdasarkan menjadi 3 bagian 
berdasarkan kemampuan yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan 
rendah. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelum menggunakan 
media gambar dalam proses pembelajaran masih banyak kekurangan antara lain siswa 
cenderung bosan dan kurang faham terhadap materi yang dijelaskan. siswa juga menjadi 
fasif dalam kegiatan diskusi maupun tanya jawab, banyak siswa yang kesulitan untuk 
menjawab pertanyaan dari guru, hanya ada beberapa siswa saja yang semangat 
mengikuti pembelajaran, selain itu motivasi siswa dalam kegiatan belajar juga sangat 
kurang. Dalam proses pembelajaran banyak siswa yang mengobrol sendiri dengan teman 
sebangkunya, sehingga mereka  tidak memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. 
Hal ini menyebabkan kegiatan belajar mengajar menjadi kurang efektif.  



 
Elvima Putri Nur Cahyani, et al. Proses Pembelajaran Materi Kekayaan… 

 

 

 Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA). Vol. 4, No. 1 | |103 
 

Penerapan metode belajar seperti metode ceramah ini membuat siswa kesulitan 
untuk berfikir secara abstrak, untuk siswa yang berkemampuan tinggi mungkin akan 
dengan mudah memahami materi yang di jelaskan tetapi bagi yang berkemampuan 
sedang dan rendah tentu akan menjadi kesulitan tersendiri (Suttrisno & Puspitasari, 
2021). Karena mereka hanya cenderung menghafal materi-materi yang dijelaskan secara 
konvensial saja sehingga hasil pembelajarannya menjadi kurang maksimalSetelah 
dilaksanakan pretest langkah selanjutnya peneliti mulai menjelaskan materi dengan 
menggunakan media gambar, sebelum itu guru membahas sedikit tentang materi yang 
terdapat di soal pretest, hal ini dilakukan untuk melihat respon siswa terhadap soal dan 
materi yang akan diulas. Ternyata banyak siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan 
yang diajukan dengan benar. Banyak juga siswa yang masih kebingungan tentang materi 
keragaman budaya Indonesia. Setelah sedikit pemanasan kemudian guru mulai 
menjelaskan tentang materi keberagaman budaya Indonesia dengan menggunakan 
media gambar yang telah disiapkan. Aktivitas pembelajaran ini dilakukan untuk 
meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Disini siswa mulai memperhatikan dan fokus 
terhadap pembelajaran kemudian siswa juga mulai tertarik dengan media gambar 
tersebut, siswa mengamati dengan seksama contoh gambar yang sudah di sediakan 
seperti gambar rumah adat, pakaian tradisional, tarian daerah, senjata tradisional serta 
kearifan lokal yang ada di Indonesia. 

Siswa mulai fokus untuk mendengarkan penjelasan guru serta lebih mudah dalam 
memahami materi dan menghafal keberagaman yang ada di Indonesia. Dalam 
pembelajaran ini motivasi siswa juga sudah mulai terbangun. Siswa juga cenderung lebih 
aktif dalam bertanya jawab terkait dengan materi yang sedang diulas. Dengan 
menggunakan media gambar siswa dapat mengoptimalkan indra penglihatannya dalam 
belajar setelah penjelasan materi selesai, maka selanjutnya diadakan kuis yang berkaitan 
dengan materi keragaman budaya di Indonesia banyak siswa yang antusias dalam 
menebak kearifan lokal serta nama-nama tarian, rumah adat dan lain-lain (Suttrisno, S., 
Riyanto, Y., & Subroto, 2020). Banyak siswa yang sudah dapat menjawab pertanyaan 
dengan tepat, siswa juga dengan mudah untuk mengingat  materi yang sudah dipelajari 
dengan adanya media gambar ini pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan, dalam kegiatan pembelajaran ini respon siswa juga sangat positif dengan 
menggunakan media gambar pembelajaran juga menjadi lebih efektif dan menarik, selain 
untuk meningkatkan hasil belajar penggunaan media gambar ini juga dapat menjadi 
salah satu cara untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar (Romadhan, 2021). 

Setelah penjelasan materi selesai maka dilakukan uji soal posttest untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran gambar kegiatan observasi 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan media gambar dalam 
pembelajaran materi kekayaan budaya Indonesia ini. Dan untuk uji posttest dilakukan 
untuk mengetahui apakah ada peningkatan nilai hasil belajar siswa atau tidak. Kegiatan 
Posttest ini juga sangat penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besra pengaruh 
media yang diterapkan terhadap hasil belajar siswa. Maka setelah dilakukan posttest 
dapat diketahui evaluasi apa yang harus dilakukan setelah pembelajaran. Setelah 
dilakukan pengamatan dalam kegiatan posttest ini siswa juga cenderung lebih dapat 
menjawab dengan tepat pertanyaan yang sudah di sediakan dari hasil posttest nilai siswa 
juga cenderung naik lebih bagus dari pada nilai pretest di awal. Semua siswa memperoleh 
nilai diatas KKM dengan nilai paling tinggi sebesar 95 dan nilai rendah sebesar 65 maka 
dalam kegiatan posttest ini memperoleh rata-rata sebesar 78% sehingga penerapan 
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media gambar dalam pembelajaran materi kekayaan budaya Indonesia dapat 
berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Setelah dilakukan posttest kemudian langkah selanjutnya nanti akan dilakukan 
analisis data yang diambil dari hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh siswa, 
proses analisis data ini menggunakan uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS 23.0 For 
windows. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks pelestarian dan 
pengenalan kekayaan budaya Indonesia di kalangan siswa sekolah dasar. Dengan 
menggunakan media gambar, penelitian ini memberikan pendekatan yang menarik dan 
memudahkan pemahaman siswa terhadap materi kebudayaan Indonesia yang seringkali 
disampaikan secara teoritis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Latifah et al., (2023) 
yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual, seperti gambar, dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang abstrak seperti 
kebudayaan. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat membuka ruang diskusi yang lebih luas mengenai 
efektivitas penggunaan media gambar dalam konteks pendidikan kebudayaan. Dengan 
menggali persepsi dan tanggapan siswa terhadap penggunaan media ini, penelitian ini 
dapat menjadi landasan bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif 
dan interaktif. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Endahwati et al., (2022) dalam 
penelitiannya tentang penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran di tingkat 
pendidikan dasar. 

Namun, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan selama proses 
penelitian ini. Salah satunya adalah keterbatasan dalam mengukur secara kuantitatif 
tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan media gambar. Hal ini 
sejalan dengan kritik yang diutarakan oleh Siregar (2017) terkait dengan kurangnya 
instrumen evaluasi yang memadai dalam penelitian tentang efektivitas media dalam 
pendidikan. 

Dengan memperhatikan kesenjangan tersebut, penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan metode evaluasi yang lebih komprehensif, misalnya dengan 
mengintegrasikan tes kognitif dan observasi langsung terhadap respons siswa terhadap 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran kebudayaan. Dengan demikian, hasil 
penelitian akan lebih dapat dipertanggungjawabkan dan memberikan kontribusi yang 
lebih substansial dalam pengembangan pendidikan kebudayaan di tingkat dasar. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
     Nilai pretest di awal pembelajaran sebelum menerapkan media gambar memperoleh 
rata-rata sebesar 56,5% pada kegiatan awal ini siswa masih cenderung kurang memahmi 
materi dan juga kurang aktif dalam pembelajarannya. Kemudian setelah dilakukan 
pretest dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media gambar dari hasil 
observasi yang dilakukan siswa cenderung sudah mulai aktif dalam kegiatan tanya jawab 
siswa juga semangat dalam belajar, setelah pembelajaran selesai kemudian diadakan 
posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah menggunakan media gambar maka 
diperoleh hasil rata-rata 76,7% sehingga dapat dilihat bahwa penggunaan media gambar 
berpengaruh pada hasil belajar siswa materi kekayaan budaya Indonesia di kelas IV.  
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